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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Transkrip dan Triangulasi Wawancara 

Informan A-1 : Manajer Gudang Induk 

Hari, Tanggal : Selasa, 2 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban Validasi 

1 Bagaimana pandangan 

Bapak terhadap 

pelaksanaan prosedur 

mutasi saat ini, khususnya 

terkait kepatuhan terhadap 

SOP dokumen pengantar 

(BPM/STTP)? 

Secara konseptual SOP sudah 

jelas, namun di lapangan 

dinamika produksi membuat 

prosedur terasa kaku, sehingga 

eksekusi fisik sering mendahului 

penyelesaian administrasi. 

Valid 

2 Dalam praktiknya, apakah 

terdapat kendala 

operasional atau 

keterbatasan pada sistem 

pencatatan (SAP) yang 

melemahkan fungsi 

pengawasan persediaan? 

Kendala utamanya adalah proses 

birokrasi otorisasi lintas 

departemen yang memakan 

waktu, sehingga data di SAP 

sering terlambat mencerminkan 

pergerakan fisik barang yang 

sebenarnya. 

Valid 

3 Berdasarkan data, terdapat 

deviasi material mutasi 

sebesar 5,37%. Menurut 

pengamatan Bapak di 

lapangan, faktor nyata apa 

saja yang memicu 

terjadinya ketidaksesuaian 

antara fisik dan sistem 

tersebut? 

Deviasi ini adalah akumulasi dari 

jeda waktu sinkronisasi. Fisik 

material sudah berada di lokasi 

tujuan tetapi proses dokumennya 

masih berjalan, sehingga secara 

sistem terbaca sebagai selisih 

saat diaudit. 

Valid 

4 Sebagai bentuk perbaikan, 

langkah mitigasi atau 

sistem baru seperti apa 

yang menurut Bapak 

paling mendesak untuk 

diterapkan perusahaan? 

Menyikapi tingginya tingkat 

deviasi yang disebabkan oleh 

tersendatnya prosedur BPM di 

lokasi tujuan, saat ini manajemen 

sedang melakukan musyawarah 

untuk mentransisikan mekanisme 

mutasi menggunakan sistem PO-

STO (Purchase Order - Stock 

Transfer Order). Melalui 

Valid 
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implementasi PO-STO, sistem 

akan secara otomatis memotong 

persediaan di Gudang Madiun 

sesaat setelah mutasi dieksekusi. 

Dengan demikian, perusahaan 

tidak perlu lagi menunggu 

pemutakhiran data secara manual 

dari pihak Banyuwangi yang 

sering kali memicu selisih data. 

 

Informan A-2 : Supervisor Perencanaan Gudang 

Hari, Tanggal : Selasa, 2 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban Validasi 

1 Bagaimana pandangan 

Bapak terhadap 

pelaksanaan prosedur 

mutasi saat ini, khususnya 

terkait kepatuhan terhadap 

SOP dokumen pengantar 

(BPM/STTP)? 

Kami di tim perencanaan 

berpegang teguh pada 

kelengkapan dokumen. Proses 

Transfer Posting tidak akan kami 

eksekusi jika STTP atau BPM 

belum divalidasi penuh oleh 

pihak berwenang. 

Valid 

2 Dalam praktiknya, apakah 

terdapat kendala 

operasional atau 

keterbatasan pada sistem 

pencatatan (SAP) yang 

melemahkan fungsi 

pengawasan persediaan? 

Pihak Perencanaan Gudang 

Madiun tidak memiliki hak akses 

untuk memindahkan alamat 

material atau memotong 

persediaan yang telah menjadi 

kewenangan Gudang 

Banyuwangi. Terdapat kasus di 

mana pihak Dalmat atau Dalfab 

menerbitkan BPM, namun 

alamat di dalam sistem masih 

merujuk pada rak Gudang 

Madiun, misalnya 'R-04'. 

Padahal, wujud fisik material 

tersebut telah dikirim dan berada 

di Banyuwangi. Keterlambatan 

pihak Banyuwangi dalam 

memutakhirkan alamat dan 

memotong persediaan di sistem 

Valid 
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SAP pada akhirnya 

menyebabkan ketidaksesuaian 

informasi antara fisik dan sistem. 

3 Berdasarkan data, terdapat 

deviasi material mutasi 

sebesar 5,37%. Menurut 

pengamatan Bapak di 

lapangan, faktor nyata apa 

saja yang memicu 

terjadinya ketidaksesuaian 

antara fisik dan sistem 

tersebut? 

Faktor utamanya adalah 

keterbatasan akses SAP kami 

tadi. Stok fisik di Madiun sudah 

kosong karena dikirim, tapi 

karena Banyuwangi belum 

memproses penerimaan, di SAP 

Madiun stoknya masih 

menggantung. 

Valid 

4 Sebagai bentuk perbaikan, 

langkah mitigasi atau 

sistem baru seperti apa 

yang menurut Bapak 

paling mendesak untuk 

diterapkan perusahaan? 

Integrasi sistem yang 

memungkinkan pemotongan stok 

dilakukan secara otomatis begitu 

barang dikirim dari Madiun. 

Dengan begitu kami tidak perlu 

menunggu proses manual dari 

pihak penerima. 

Valid 

 

Informan A-3 : Supervisor Operasional Gudang 

Hari, Tanggal : Selasa, 2 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban Validasi 

1 Bagaimana pandangan 

Bapak terhadap 

pelaksanaan prosedur 

mutasi saat ini, khususnya 

terkait kepatuhan terhadap 

SOP dokumen pengantar 

(BPM/STTP)? 

Secara umum kami memastikan 

fisik sesuai dengan Surat Jalan 

sebelum truk berangkat. Namun 

di lapangan, fleksibilitas sering 

dituntut oleh pihak Produksi 

yang membutuhkan barang 

secara cepat 

Valid 

2 Dalam praktiknya, apakah 

terdapat kendala 

operasional atau 

keterbatasan pada sistem 

pencatatan (SAP) yang 

melemahkan fungsi 

pengawasan persediaan? 

Pekerja di lapangan bergerak 

sangat cepat memindahkan 

komponen, sedangkan untuk 

input ke dalam SAP 

membutuhkan alur birokrasi, 

sehingga sering terjadi 

ketidaksinkronan sementara. 

Valid 
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3 Berdasarkan data, terdapat 

deviasi material mutasi 

sebesar 5,37%. Menurut 

pengamatan Bapak di 

lapangan, faktor nyata apa 

saja yang memicu 

terjadinya ketidaksesuaian 

antara fisik dan sistem 

tersebut? 

Pengambilan material secara 

mendesak dengan menyerahkan 

dokumen BPM secara menyusul 

memang sesekali terjadi di 

Gudang Madiun, namun 

dampaknya terhadap selisih 

mutasi sangat minim dan masih 

dapat dikendalikan. 

Permasalahan pencatatan yang 

sesungguhnya terjadi ketika 

fenomena ini dilakukan oleh 

pihak Banyuwangi. Material 

mutasi dari Madiun yang baru 

tiba di lokasi tujuan sering kali 

langsung diambil oleh pihak 

produksi dengan alasan 

mendesak, tanpa menunggu 

penyelesaian proses dokumen 

BPM. Hal ini mengakibatkan 

pencatatan di dalam sistem 

menjadi tertunda dan memicu 

timbulnya deviasi. 

Valid 

4 Sebagai bentuk perbaikan, 

langkah mitigasi atau 

sistem baru seperti apa 

yang menurut Bapak 

paling mendesak untuk 

diterapkan perusahaan? 

Sangat perlu adanya SOP tegas 

yang mengatur sterilisasi area 

bongkar muat. Pihak produksi 

tidak boleh sembarangan 

mengambil material sebelum tim 

gudang selesai mengecek fisik. 

Valid 

 

Informan A-4 : Staf Perencanaan Gudang 

Hari, Tanggal: Selasa, 2 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban Validasi 

1 Bagaimana pandangan 

Ibu terhadap pelaksanaan 

prosedur mutasi saat ini, 

khususnya terkait 

kepatuhan terhadap SOP 

Secara teori sangat ketat, tetapi 

ketika kedatangan barang 

bertepatan dengan pergantian 

jam kerja (shift) atau armada 

datang bersamaan, eksekusi 

Valid 
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dokumen pengantar 

(BPM/STTP)? 

pembuatan STTP seringkali 

tertunda. 

2 Dalam praktiknya, apakah 

terdapat kendala 

operasional atau 

keterbatasan pada sistem 

pencatatan (SAP) yang 

melemahkan fungsi 

pengawasan persediaan? 

Sistem SAP-nya sendiri tidak 

bermasalah, namun timing input-

nya yang menjadi kendala. Jika 

fisik barang sudah ditarik user 

sore hari, namun input SAP baru 

besoknya, ini mengacaukan 

pelacakan stok. 

Valid 

3 Berdasarkan data, terdapat 

deviasi material mutasi 

sebesar 5,37%. Menurut 

pengamatan Ibu di 

lapangan, faktor nyata apa 

saja yang memicu 

terjadinya ketidaksesuaian 

antara fisik dan sistem 

tersebut? 

Untuk komponen berdimensi 

besar, pada dasarnya material 

tersebut tiba di Banyuwangi 

dalam kondisi utuh sesuai dengan 

permintaan mutasi. 

Permasalahannya terletak pada 

pihak Produksi di lokasi tujuan 

yang terkadang langsung 

membongkar dan menggunakan 

material tersebut tanpa melalui 

prosedur serah terima. 

Akibatnya, dokumen STTP tidak 

bisa diterbitkan, dan proses 

Transfer Posting untuk 

menambah persediaan di Gudang 

Banyuwangi tidak berjalan. 

Secara fisik material tersebut 

telah digunakan, namun di dalam 

sistem SAP tercatat hilang atau 

mengalami selisih. 

Valid 

4 Sebagai bentuk perbaikan, 

langkah mitigasi atau 

sistem baru seperti apa 

yang menurut Ibu paling 

mendesak untuk 

diterapkan perusahaan? 

Penerapan E-Approval atau 

dokumen digital untuk 

memfasilitasi pengambilan 

urgent, serta penegasan Zona 

Terbatas (Restricted Zone) di 

area penerimaan barang mutasi 

Valid 
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